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Abstrak

Latar Belakang: Masa remaja merupakan masa dimana seseorang menghadapi berbagai tantangan
dan masalah baik itu masalah perkembangan maupun lingkungannya. Seksualitas menjadi salah satu
permasalahan yang dialami oleh remaja, dimana masa remaja memiliki rasa ingin tahu yang sangat
tinggi, serta berani mengambil risiko tanpa memikirkan secara matang. Pengetahuan menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan remaja melakukan perilaku seksual pranikah.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan seksual terhadap perilaku seksual
pranikah pada remaja siswa-siswi di SMAN X Bekasi Utara.

Metode: Menggunakan desain cross sectional dengan teknik simple random sampling didapatkan
sampel 90 responden analisis akan dilakukan menggunakan uji chi-square.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden berusia 1 tahun dan memiliki jenis
kelamin laki-laki. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan seksual baik yaitu sebanyak
35,6%. Sebagian besar responden memiliki perilaku seksual pranikah dalam kategori baik yaitu
sebanyak 37,8%.
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Abstrack

Background: Adolescence is a time when a person faces various challenges and problems, both
developmental and environmental problems. Sexuality is one of the problems that teenagers went
through, where they have a very high curiosity about it, and sometimes they dare enough to take
risks to conduct any sexual activities without mulling over the matter. Knowledge is one of the
factors that cause adolescents to engage in premarital sexual behaviour.

Obijective: To determine the relationship between sexual knowledge and premarital sexual
behaviour in adolescent students at Senior High School X of Bekasi Utara.

Method: This is a cross sectional study with simple random sampling technique obtained a sample
of 90 respondents, the analysis will be conducted using the chi- square test.

Results: The results showed that most of the respondents were 16 years old and male. most
respondents have good sexual knowledge with a percentage of 35.6% and those who have good
premarital sexual behavior are with a percentage of 37.8%.

Conclusion: Most respondents have good sexual knowledge with a percentage of 35.6% and those
who have good premarital sexual behavior are with a percentage of 37.8%.

Keywords: Knowledge, Behaviour, Premarital, Adolescents

Pendahuluan

Seksualitas adalah kemampuan seseorang dari jenis kelamin yang berbeda untuk
melakukan tindakan serta ekspresi diri sehingga hubungan seksual muncul dengan
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mendorong ketertarikan timbal balik terhadap hubungan biologis antara perempuan dan
laki-laki (Mandang, 2016). Seksualitas secara umum dapat diekspresikan tidak hanya
melakukan hubungan seksual saja, tetapi dapat juga diekspresikan melalui berbagai cara
seperti melakukan kontak fisik, memberikan kasih sayang, memberikan cinta kasih,
bersikap empati, bersikap peduli dan memberikan perhatian kepada orang lain (Afiyanti,
Yati, 2017). Seksualitas ini menjadi salah satu permasalahan yang dialami oleh remaja,
dimana masa remaja memiliki minat yang sangat tinggi, serta berani mengambil risiko
tanpa memikirkan secara matang (Fitriana, 2017).

Remaja adalah seseorang yang berusia antara 10 hingga 19 tahun (WHO, 2018).
Dimana penduduk Indonesia 2/3 didominasikan usia produktif. 17 % adalah remaja yang
berusia 10-19 tahun atau sekitar 46 juta jiwa, berdasarkan jenis kelamin laki-laki lebih
tinggi mencapai 52% sedangkan wanita 48%, jika berdasarkan usia 51% berusia 10-14
tahun dan 49% berusia 15-19 tahun (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020). Menurut hasil
survey jumlah remaja berdasarkan kelompok umur 10-14 tahun sebanyak 2,081,654 dan
15-19 tahun sebanyak 2,099,794 dengan jenis kelamin laki-laki. Sedangkan kelompok
umur 10-14 tahun sebanyak 1,954,415 dan 15-19 tahun sebanyak 1,975,844 dengan jenis
kelamin perempuan. (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, 2021).

Kecepatan pertumbuhan dan perkembangan manusia akan mempengaruhi orientasi
seksualnya, perkembangan seksual manusia berada pada puncak di masa remaja (Afiyanti,
Yati, 2017). Terdapat beberapa perubahan pada remaja yaitu timbulnya ciri-ciri seks primer
mengalami menstruasi yang pertama kali (menarche) untuk remaja wanita dan mimpi basah
pada remaja laki-laki. Ciri-ciri seks sekunder yaitu pada remaja laki-laki bertambahnya
berat badan dan tinggi badan, tumbuh jakun, penis dan testis membesar, mengalami ereksi
serta ejakulasi, suara membesar, bagian dada bertambah besar, terjadi peningkatan otot,
tumbuhnya kumis dan jenggot, tumbuh rambut di bagian kelamin dan ketiak. Ciri-ciri
remaja wanita yaitu pinggul lebih lebar, terjadi pertumbuhan rahim serta alat kelamin
wanita, munculnya rambut di bagian alat kelamin dan ketiak, membesarnya payudara,
putting nampak menonjol (Novidiantoko, 2019). Perubahan yang terjadi pada remaja
mendorong remaja dalam hasrat seksual, terdapat beberapa tahapan aktivitas seksual yang
dilakukan oleh remaja meliputi berciuman (kissing), mencium di area leher kebawah
(necking), menggosok bagian tubuh yang sensitif (petting) dan melakukan hubungan
seksual (interourse) (Jumala, 2021).

Berdasarkan hasil survey demografi menurut (BKKBN, 2018) mengakui bahwa
80% perempuan dan 84% laki-laki menjalin hubungan berpacaran, berpegangan tangan
64% perempuan dan 75% laki-laki, berpelukan 17% perempuan dan 33% laki-laki,
mencium bibir 30% perempuan dan 50% laki-laki, menyentuh atau memegang bagian
sensitif 5% perempuan dan 22% laki-laki dan melakukan hubungan seksual 8% laki-laki
dan 2% perempuan serta perempuan dan laki-laki yang melakukan hubungan seksual
sebelum menikah yaitu 59% perempuan dan 74% laki-laki dan melaporkan melakukan
hubungan seksual pertama di usia 15-19 tahun, angka tertinggi terjadi pada usia 17 tahun
sebesar 19% dan diantara remaja yang berhubungan seksual, 12% perempuan mengalami
kehamilan yang tidak diinginkan dan 7% mengalami kehamilan yang tidak diinginkan pada
laki-laki.Perilaku seksual pranikah adalah aktivitas seksual yang dilakukan oleh remaja
yang belum menikah (Nida, 2020). Terdapat dampak dari perilaku seksual pranikah yaitu
penyakit menular seksual (PMS), aborsi, kehamilan tidak diinginkan (KTD) (Akbar et al.,
2021). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah yaitu usia,
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jenis kelamin, pola asuh orangtua, pendidikan, pengetahuan, sikap, tempat tinggal,
keterpaparan media massa, peran orangtua dan guru dan teman sebaya (Rusmiati &
Hastono, 2015; Theresia et al., 2020; Mahmudah et al., 2016; Rusmiati & Hastono, 2015;
Hasanah, 2020; Fitri, 2017).

Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan remaja melakukan
perilaku seksual pranikah. Pengetahuan ini sangat penting bagi remaja untuk memahami
dampak perilaku seksual untuk mereka terhadap perkembangan mereka di kehidupan
selanjutnya (Afiyanti, Yati, 2017). Berdasarkan studi pendahuluan diatas, perilaku seksual
pranikah remaja semakin mencemaskan dan akan berpengaruh buruk terhadap remaja.
Banyak remaja maupun masyarakat yang menganggap seksualitas adalah hal yang tabu dan
tidak perlu dibahas untuk batasan usia remaja. Berdasarkan fenomena tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Seksual dan Perilaku
Seksual Pranikah Pada Remaja Siswa-Siswi SMAN X Bekasi Utara”.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional untuk
melihat gambaran pengetahuan seksual dengan perilaku seksual pranikah menggunakan
alat ukur kuesioner menggunakan google form tentang pengetahuan seksual dan perilaku
seksual pranikah yang dibagikan kepada responden. Penelitian ini dilakukan di SMAN X
Bekasi Utara menggunakan teknik random sampling yang dipillih secara acak dan
didapatkan 90 responden yang sudah dihitung menggunakan rumus slovin untuk
menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi SMAN X Bekasi Utara dengan kriteria inklusi bersedia menjadi responden dan siswa-
siswi yang masih aktif di sekolah tersebut serta terdapat kriteria eksklusi yaitu tidak
bersedia menjadi responden dan siswa-siswi yang menolak untuk berpartisipasi dalam
penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden di SMAN X Bekasi Utara

Variabel n %

Jenis Kelamin:

Laki - Laki 53 58,9
Perempuan 37 41,1
Usia (Tahun):

15 Tahun 13 14,4
16 Tahun 49 54,4
17 Tahun 28 31,1

Pada tabel 1 didapatkan hasil sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak (58,9%) dan berusia 16 tahun sebanyak (54,4%).
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Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan pengetahuan seksual di SMAN X Bekasi Utara

Variabel N %
Pengetahuan Seksual

Baik 32 35,6
Cukup 27 30
Kurang 31 34,4

Pada tabel 2 sebagian besar responden memiliki pengetahuan seksual yang baik
yaitu (35,6%), pengetahuan kurang yaitu (34,4%) dan pengetahuan cukup yaitu (30%).

Tabel 3.Distribusi responden berdasarkan perilaku seksual pranikah di SMAN X Bekasi

Utara
Variabel N %
Perilaku Seksual Pranikah
Baik
Cukup 34 37,8
Kurang 32 35,6

24 26,7

Pada tabel 3 sebagian besar responden memiliki perilaku seksual pranikah yang
baik yaitu (37,8%), perilaku seksual pranikah yang cukup yaitu (35,6%) dan perilaku
seksual pranikah yang kurang yaitu (26,7%).

1. Jenis kelamin

Dari hasil penelitian sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 53
responden (58,9%). Hasil penelitian didukung oleh penelitian (Impartina, 2018) yang
berjudul hubungan lingkungan pergaulan dengan perilaku seks pranikah sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-laki (56,8%). Remaja laki-laki cenderung lebih
terbuka tentang aktivitas seksual mereka dibandingkan dengan perempuan yang
cenderung menyembunyikan atau meminimalkan mengenai perilaku seksualnya.
Terdapat peraturan yang fleksibel untuk anak laki-laki daripada anak perempuan, orang
tua selalu lebih melindungi anak perempuan daripada anak laki-laki. Anak laki-laki
cenderung lebih bebas daripada anak perempuan, sehingga anak laki-laki lebih
cenderung melakukan perilaku seksual dibandingkan anak perempuan (Mahmudah et
al., 2016)

2. Usia

Dari hasil penelitian sebagian besar responden memiliki usia 16 tahun sebanyak 49
responden (54,4%). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (B Hamzah &
Hamzah, 2020) yang berjudul hubungan pengawasan orang tua dan media informasi
terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja menyatakan bahwa sebagian besar
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responden berada pada kategori usia pertengahan yaitu 16 tahun (50,5%). Usia remaja
pada penelitian ini mayoritas berada pada kategori usia pertengahan yaitu (15 sampai
17 tahun) dimana dapat digolongkan sebagai remaja yang mulai menemukan jati
dirinya, sehingga mereka lebih sering bersenang-senang di luar rumah, pergi bersama
teman-teman yang seumuran dan mengekspresikan diri mereka, pada masa ini mereka
mulai memikirkan hal-hal baru. mulai memiliki keinginan untuk berpacaran dengan
lawan jenis dan memikirkan tentang aktivitas seksual sehingga remaja mulai mencoba
aktivitas seksual apapun yang mereka inginkan (Adawiyah, 2021; Nur Khotimah et al.,
2021).

3. Pengetahuan seksual

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas responden yang memiliki pengetahuan
seksual dengan kategori baik sebanyak 32 responden (35,6%). Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Wirakusuma, 2017) yang berjudul pengetahuan dan perilaku seksual
pranikah pada remaja menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan
baik sebanyak (51,9%). Remaja sudah mendapatkan pendidikan seksual dari sekolah,
walaupun program pendidikan seksual tidak disampaikan secara mandiri tetapi
disampaikan melalui pelajaran biologi, beberapa materi yang diberikan tentang
kesehatan reproduksi dan organ reproduksi yang harus dikuasai lebih dari pengetahuan
tentang seksual pranikah dan efek yang disebabkan oleh seksual pranikah. Terdapat
beberapa dampak hubungan seksual sebelum menikah yaitu kehamilan yang tidak
diinginkan, aborsi yang tidak aman dan penyakit kelamin (Muldaniyah, 2021).

4. Perilaku seksual pranikah

Berdasarkan hasil penelitian ini sebagian besar responden yang memiliki perilaku
seksual pranikah baik sebanyak 34 responden (37,8%). Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Mona, 2019) yang berjudul hubungan pengetahuan dan sikap remaja
tentang kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual pranikah memiliki perilaku
seksual pranikah yang baik sebanyak (80,5%). Perilaku seksual pranikah yang baik
dimana seseorang memiliki pemahaman yang baik mengenai perilaku seksual
pranikah, masa remaja mengalami perkembangan yang penting yaitu kognitif, emosi,
sosial dan seksual dimana pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi yang baik
sangat mempengaruhi perilaku remaja untuk menjalani hidup yang sehat, terutama
dalam hal-hal yang berkaitan dengan perilaku seksual pranikah. Oleh karena itu
meningkatnya perilaku seksual di kalangan remaja disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan remaja tentang seksual dan kesehatan reproduksi, dimana pengetahuan
merupakan unsur pembentuk sikap seseorang (Mona, 2019).

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa mayoritas siswa-siswi SMAN X Bekasi Utara berusia 16 tahun dan berjenis
kelamin laki-laki. Selain itu, sebagian besar siswa-siswi memiliki pengetahuan seksual
yang baik dan juga sebagian besar memiliki perilaku seksual pranikah yang baik.
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